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Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh strategi Stratta terhadap kemampuan menulis percakapan 

siswa kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kabupaten Bone. Variabel 

dalam penelitian ini adalah strategi Stratta (variabel bebas), dan kemampuan 

menulis percakapan (variabel terikat). Populasi penelitian yaitu seluruh siswa 

kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge berjumlah 43 siswa, dengan teknik 

sampel jenuh yaitu kelas IVB untuk kelas eksperimen dan kelas IVA untuk 

kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan teknik 

analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, menunjukkan bahwa data hasil posttets kelas eksperimen  dan 

posttets kelas kontrol menunjukkan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh. Kesimpulan penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan strategi Stratta  terhadap kemampuan menulis percakapan siswa 

kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang 

Kabupaten Bone dilihat dari hasil analisis uji Independent Sample t-Test yaitu 

thitung  (4.032) > ttable (1,8288).  
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting sebab tanpa adanya pendidikan manusia akan 

sulit berkembang dan akan terbelakang. Melalui pendidikan diharapkan dapat menghasilkan 

SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas dan berkarakter sehingga dapat mencetak SDM 

yang mampu mencerdaskan bangsa dan dapat bersaing di era globalisasi. Oleh sebab itu 

pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena sumber 

daya manusia yang profesional dapat ditentukan oleh kualitas pendidikan. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Mennegah Pasal 2 ayat 4, bahwa Strategi pembelajaran merupakan 
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langkah-langkah sistematik dan sistemik yang digunakan pendidik untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya 

kompetensi yang ditentukan. 

Strategi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam pembelajaran. Strategi merupakan usaha 

untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Mulyadi (2019) Pada kegiatan pembelajaran strategi pembelajaran sangatlah penting, dimana 

strategi dapat membuat siswa berkonsentrasi dalam jangka waktu yang lama dan strategi juga 

dapat membantu siswa menyerap bahan ajar yang diajarkan (h. 226). Oleh sebab itu guru harus 

memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien untuk dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru yaitu strategi 

Stratta.  

Stratta merupakan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Menurut Sari et al., (2017) strategi Stratta adalah strategi yang mengubah bentuk karya 

sastra sebelumnya ke bentuk karya yang lain, misalnya mengubah prosa menjadi puisi, prosa 

ke bentuk karya yang seperti percakapan. Strategi Stratta merupakan salah satu wujud dari 

inovasi strategi pembelajaran sebagai alat bantu dalam mengembangkan tulisan percakapan 

yang akan membantu siswa menulis kembali cerita ke dalam bentuk percakapan.  

Salah satu aspek yang dinilai sangat perlu dikembangkan adalah kemampuan menulis, karena 

dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi segala sesuatu. Menurut Dalman 

(2016) Menulis merupakan kegiatan komunikasi dimana pesan atau informasi disampaikan 

secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya 

(h.3).  Menulis merupakan kegiatan mendokumentasikan informasi ke dalam suatu sarana tulis. 

Dengan berkembangnya media sosial, hampir semua orang menuliskan kegiatannya sebagai 

bentuk ekspresi diri sehingga kemampuan menulis merupakan kemampuan yang perlu dikuasai. 

Tulisan yang bagus adalah tulisan yang mudah dicerna melalui penggunaan kalimat-kalimat 

sederhana, efektif, dan efisien. 

Hasil observasi peneliti di kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge tanggal 3 Januari 2023 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya kemampuan menulis percakapan diperoleh 

bahwa guru kurang menerapkan strategi dalam pembelajaran, sehingga kemampuan 

pemahaman, kreativitas, dan keaktifan siswa belum optimal. Pada pembelajaran menulis siswa 

terbentur pada pemilihan kosa kata dalam Bahasa Indonesia. Siswa berpikir bila tulisan yang 

mereka hasilkan harus sesuai dengan buku, padahal esensi menulis yaitu menuangkan gagasan. 

Selain itu hasil wawancara dengan guru wali kelas IV diperoleh bahwa kemampuan rata-rata 

menulis siswa kelas IV  SD Inpres 6/75 Manurunge hanya berada pada rata-rata 67, berarti 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal ≥ 70, Untuk mengatasi masalah tersebut guru 

sebaiknya dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran khususnya dalam 

menulis percakapan. Maka, diperlukan strategi yang dapat meningkatkan kemampuan menulis 

percakapan siswa. Salah satu strategi yang diprediksi dapat mengatasi masalah tersebut yaitu 

strategi Sratta. 

Hasil penelitian Amin (2016), bahwa nilai hasil pembelajaran menulis puisi siswa yang 

menggunakan strategi Stratta memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai siswa yang tidak menerapkan strategi Stratta.  Demikian pula penelitian yang dilakukan 

oleh  Muda (2019)  hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Stratta  dapat meningkatkan 

kemampuan menulis siswa dilihat dari 28 sampel yang mengikuti tes, 16 siswa mendapatkan 

nilai diatas 75, sedangkan 12 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 75.  



  

                Global Journal Basic Education  
 

 

 

224 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan Quasi Eksperimental (Eksperimental Semu), yang merupakan 

pengembangan dari True Eksperimental Design. Quasi Eksperimental yaitu jenis desain 

penelitian yang memilki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini 

direncanakann pada bulan Maret 2023 sampai Mei 2023. Adapun tempat penelitian ini akan 

dilaksanakan di UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only control design yang 

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi posttest serta tidak dipilih secara 

random. 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu  seluruh siswa kelas IV UPT SD Inpres 6/75 

Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone tahun ajaran 2023/2024. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas IVA dan kelas IVB yang berjumlah 43 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling. Prosedur pada 

penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap penulisan laporan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes dan dokumentasi. Adapun instrumen 

penelitian ini yaitu teks yang berbentuk uraian. Alat dan bahan yang digunakan yaitu laptop, 

LCD dan perangkat pembelajaran seperti RPP dan soal posttest. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis statistik deskriptif yang diperoleh dari data posttest kemampuan menulis percakapan 

siswa pada kelas eksperimen mnunjukkan bahwa nilai yang diperoleh paling rendah oleh siswa 

sebesar 75 dan yang paling tinggi 92, Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh skor rata-

rata (mean) kemampuan menulis percakapan siswa kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge 

Kabupaten Bone menggunakan strategi Stratta adalah 82,95, dengan nilai standar deviasi 4,620. 

Jika kemampuan menulis percakapan dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase maka terdapat 17 siswa memperoleh nilai posttest 

kemampuan menulis percakapan yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase 

81%, 4 siswa memperoleh nilai posttest kemampuan menulis percakapan yang berada pada 

kategori baik dengan persentase 19%, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai posttest hasil 

belajar yang berada pada kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. 

Analisis statistik deskriptif yang diperoleh dari data posttest kemampuan menulis percakapan 

siswa pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai diperoleh paling rendah oleh siswa sebesar 

65 dan yang paling tinggi 90, Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh skor rata-rata (mean) 

kemampuan menulis percakapan siswa kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kabupaten 

Bone menggunakan strategi Stratta adalah 75,05, dengan nilai standar deviasi 7,208. Jika 

kemampuan menulis percakapan dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase maka terdapat 7 siswa memperoleh nilai posttest kemampuan menulis 

percakapan yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase 31,7%, 11 siswa 

memperoleh nilai posttest kemampuan menulis percakapan yang berada pada kategori baik 

dengan persentase 49,9%, 4 siswa memperoleh nilai posttest kemampuan menulis percakapan 

yang berada pada kategori cukup  dengan persentase 18,2%dan tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai posttest hasil belajar yang berada pada kategori kurang, dan sangat kurang. 
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Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa nlai probabililtas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol (0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan menulis percakapan antara siswa kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan strategi Stratta dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 

strategi Stratta. Jika nilai thitung sebesar 4,032 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan nilai 5% 

dan df = 41, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,68288. Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari 

pada ttabel (4,032 > 1,8288). Jika thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan Ha diterima bahwa 

terdapat pengaruh strategi Stratta terhadap kemampuan menulis percakapan siswa kelas IV 

UPT SD Inpres 6/75 Manurunge. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen (82,95) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 

(75,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif kelas eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan strategi Stratta lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan strategi Stratta. 

Hal ini dimungkinkan dan telah berkembang sebagai hasil dari strategi pembelajaran Stratta, 

yang memungkinkan guru untuk bekerja dengan siswa satu per satu atau dalam kelompok 

sambil menggunakan berbagai metode yang telah dimodifikasi untuk lingkungan kelas. 

Sebagaimana dikuatkan oleh Sumantri dan Permana (2001) menyatakan strategi merupakan 

suatu keputusan guru untuk bertindak dengan menggunakan keterampilan dan sumber daya 

pendidikan guna mencapai tujuan melalui gabungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi 

yang paling menguntungkan (Utami,2015). 

Uji beda rata-rata melalui uji-t dengan menggunakan Independent Sample T-Test pada posttest 

diperoleh thitung sebesar 4,032 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf 5%. Berdasarkan df 

= 41 maka nilai ttabel sebesar 1,68288, karena  thitung lebih besar daripada ttabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Sedangkan dengan cara membandingkan nilai probabilitas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil daripada nilai taraf 

signifikansi (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh strategi Stratta terhadap kemampuan menulis 

percakapan siswa kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge. Hal ini dikarenakan peneliti telah 

menerapkan langkah-langkah khusus dan sesuai selama kegiatan pembelajaran. Teknik yang 

dilakukan peneliti ialah mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

mengkreasikan suatu karya sastra ke bentuk yang lain misalnya ke bentuk percakapan dengan 

menggunakan tiga langkah yaitu penjelajahan, interpretasi, re-kreasi. Dengan cara yang 

demikian, siswa lebih mudah memahami pembelajaran dan ketika membuat percakapan akan 

mampu sesuai dengan langkah-langkah materi percakapan yang telah dipelajarinya.  

 

Hasil penelitian Amin (2016), bahwa siswa yang menerapkan strategi Stratta memiliki hasil 

belajar yang lebih baik saat menulis puisi dibandingkan dengan siswa yang tidak, diukur dari 

skornya. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh  Muda (2019)  hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi Stratta  dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dilihat 

dari 28 sampel yang mengikuti tes, 16 siswa mendapatkan nilai diatas 75, sedangkan 12 siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah 75.  
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Kebaruan lain antara penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah juga dilihat 

berdasarkan desain penelitian yang digunakan Penelitian yang relevan menggunakan desain 

one-group pretest-posttest design sehingga hanya mampu membandingkan hasil belajar pretest 

dan posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi Stratta sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan desain posttest-only control design yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sehingga perbedaan hasil posttest kedua kelas tersebut dapat lebih 

jelas menunjukkan pengaruh penggunaan strategi Stratta. Selanjutnya, teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes, sedangkan teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian relevan menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Kemampuan menulis percakapan siswa setelah mendapat perlakuan pembelajaran 

menggunakan strategi Stratta pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik 

sedangkan di kelas kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 

Stratta berada pada kategori baik. 

Terdapat pengaruh signifikan strategi Stratta terhadap kemampuan menulis percakapan siswa 

kelas IV UPT SD Inpres 6/75 Manurunge, dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-

Test pada posttest diperoleh thitung  (4,032) > ttabel (1,8288). Dengan demikian maka H0 ditolak 

Ha diterima.  

Saran 

Penggunaan strategi Stratta dapat dijadikan salah satu alternatif dalam memilih strategi 

pembelajaran oleh guru agar mampu menjadikan siswa lebih tertarik mengikuti dan memahami 

pembelajaran khususnya dalam menulis termasuk menulis memikirkan tentang apa yang akan 

ditulis, tetapi siswa dituntut mengkreasikan kembali suatu tulisan yang telah dijelajahi dalam 

bentuk yang lain. 

Peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji masalah yang relevan dalam penelitian ini 

hendaknya melakukan penelitian dengan variabel yang lebih luas baik berupa langkah-langkah 

strategi Stratta atau kemampuan menulis percakapan siswa. 
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